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permas alahan yang ada d apat G'“U\eﬂ"‘ﬁ“ l]?@"'qu‘ sebha ,‘:a berikut -

-

Sejauh mana  tingkat  suku  bunga deposito  rata-rata  mampu

Kota Surakarta dalam kattannva

o0
£
-

mempengaruhi nvestasi  swast
dengan animo masyarakat terhadap terhadap tabungan deposito vang
ditawarkan oleh bank.

— Sejauh mana Produk Domestik Regional Brutto mampu mempengaruhi
investasi swasta di Kota Surakarta.

— Sejauh mana proporsi pengeluaran pembangunan dalam pengeluaran total

APBD mampu mempengaruhi investasi swasta di Kota Surakarta, guna
melihat sejauh mana peran dan perhatian pemerintah daerah terhadap

proscs pembangunan ditinjay dati segi pembiayaan (investasi vang

dilakukan pemerintah).

— Scjauh mana pengaruh Kebijakan Deregulasi Perbankan Juni 1983
terhadap investasi swasta di Kota Surakarta (Pelaksanaan dereguiasi
pertama pemerintah vang ditujukan untuk perkembangan investasi swasta

di Indonesia).

Pemerintah telah mengambil langkah-langkah guna menarik minat

{r

masyarakat untuk melakukan investasi, namun minat untuk berinvestasi itu

sendiri tidak hanya dipengaruhi oleh kemudahan vang diberikan oleh

-t

pemerintah akan tetapi banyak hal yang mempengaruhinya antara lain tenaga




Rel

kerja, kondisi situasi poitik, tingkat bunga, produk domestik regional bruito

(PDRB). perhatian pemerintah, pasar dan faktor-faktor lainnya.  Dengan

memperhatikan faktor-faktor dalam menganilisis perumusan masalah ini,

maka periu diperhatikan beberapa variabel yang mempengaruhi investasi

swasta (PMA & PMDN) di Kota Surakarta diantaranya adalah :

*  Produk Domestik Regional Brutto (PDRB) Kota Surakarta

= Suku bunga deposito rata-rata

= Proporsi pengeluaran pembangunan dalam pengeluaran total APBD Kota
Surakarta

* Kebijakan deregulasi perbankan Juni 1983 (Variabel Dummy)

Tujuan Penelitian

Dengan berdasarkan pada pokok permasalahan di atas maka tujuan dalam

penelitian tni yang akan dicapai antara lain adalah :

151, Untuk mengidentifikast faktor-faktor yang mempengaruhi investasi
swasta di daerah Kota Surakarta.

132, Untuk menganalisis pengaruh varabel-varnabel independen (suku
bunga deposito rata-rata, PDRB, Proporsi Pengeluaran Pemerintah,
dan Dercgulast Perbankan Juni 1983) terhadap investasi di Daerah

Tingkat 11 Kota Surakarta.
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1.3.3. Menghitung besarnya hubungan antara variabei-variabel independen
(suku bunga, PDRB, Proporsi Pengeluaran Pemerintah, dan

)

-
[

regulasi Perbankan Juni 1983) terhadap investasi di dacrah Tingkat

11 Surakarta.

Manfaat Penelitian
Dalam melakukan penclitian ini diharapkan dapat ditarik kesimpulan-
kesimpulan vang dapat bermanfaat :

1.4.1. Penelitian 11 diharapkan dapat memberikan sumbangan sebagai

bahan pertimbangan bagi penanam modal swasta dalam melakukan

T
(]

Bagi peneliti, hal in1 merupakan kesempatan untuk menerapkan teori-
teori vang diperoleh dari bangku kuliah ke dalam praktek yang
sesunguhnya. Dan untuk melengkapi syarat-syarat untuk memperoleh
gelar sarjana ckonomt UlL

1.4.3. Diharapkan penelitian ini dapat menambah khasanah Iimu
Pengetahuan dan dapat dijadikan salah satu sumber informasi bagi

penelitian fain yang berhubungan dengan masalah investasi.
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Metode Penclitian

Ruang tingkup penelitian

Ruang lingkup penclitian adalah investasi swasta vang terdiri dari investasi
PMA (Penanam Modal Asing) dan PMDN {(Penanam Modal Dalam
Negeri) yang menanamkan modainya di daerah Kota Surakarta vang
terjadi pada tahun 1979 sampai dengan 1998

Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian in1 digunakan data sekunder yaitu data vang sudah
tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain serta data vang diolah sendir
oleh penulis untuk mendapatkan data yang lebih kompetibel (baik). Untuk
penchitian ini digunakan pendekatan dengan menggunakan runtut (time

1

eries) berbentuk data tahunan dari tahun 1979 sampai dengan tahun 1998

W

Data vang digunakan berasal dari berbagai sumber antara iain dari BPS
{Badan Pusat Statistik) Surakarta dan Yogyakarta, BKPMD (Badan
Koordinast Penanaman Modal Dacrah) Semarang, dan Pemerintah Daerah
Tingkat 1T Surakarta.

Teknik pengumpulan data

Data-data dalam penelitian ini dikumpulkan dari berbagai instansi terkait
dan melalui literatur dengan disesuaikan pada variabel-variabel yvang
diperlukan. Kemudian data-data tersebut disusun secara sistematis,

seksama, dan logis disesuaikan dengan analisa sehingga diharapkan akan




[S]

dapat memberikan gambaran secara umum mengenai masalah vang sedang

ditelits.

Metode Analisis Data

Metode Kuantitatif
Yaitu metode analisis data dengan cara menganalisis data vang

barhubungan dengan angka. sebagai alat bantunva digunakan

ckonometri yang berupa model analisis regresi dan korelasi. Dengan
melakukan pengamatan terhadap variabel-variabel ekonomi vang
dianggap mampu untuk menerangkan masalah investasi sesuai dengan

teort dan disesuatkan dengan tujuan dan hipotesis penelitian maka

diusuikan model penelitian ckonomi sebagai berikut -

Lnlnv = f{ InPDRB. Lnr. Ln GDEX. I.n D1, Ut)
Adapun model estimasi ekonometri vang digunakan adalah sebagai
berikut ;

Inlav = by+b LnPDRB+bInr+b;Ln GDEX + by I.n DY

+ Ut
b1 >0 by 0 b > 0 b; >0
Diman
Inv = Investasi Swasta di Kota Surakarta {dalam ribuan rupiah)
Ut = Kesalahan Penganggu
X, = Tingkat Bunga Deposito rata-rata (dalam persen)
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X> = PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) dalam ribuan rupiah

X5 = Proporsi Pengeluaran terhadap pengeiuaran total APBD (dalam

angka desimal)

Xy = Varnabel Dummy (Deregulasi Perbankan Juni 1983) dimana

sebelum penerapan deregulasi perbankan diberi identitas 0 dan

penerapan deregulasi perbakan diberi identitas |

Dari cstimast persamaan  diatas akan  diperoich parameter

estimasi by, by, by, bz, by Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

seberapa jauh hubungan antara variabel tak bebas
bebas. Petunjuk adanya variabel tersebut berupa
menunjukkan  prosentase  perubahan  suaty hal
perubahan hal lain.

Metode Kualitaut

dengan variabel

Metode anaiisa vang didasarkan pada pendeskripsian faktor-faktor

pendukung hasil analisis kuantitatif,

Pengujian Hasil Estimasi

maka langkah selanjutnya adalah pengujian cstimasi

ekonomi dan uji statistik.

Setelah menentukan model dan diperkirakan besarnya parameter model

vatly uji {cori




Ujt Statistik
Tahap pengujian

Uji T

Yaitu pengujian tingkat signifikan masing-masing koefisien regresi
vang diperoleh dan perhitungan atau dapat dikatakan sebagai uj
masing-masing vartabel secara individu.
Kritteria pengujian ¢
a) Hy:B1=0
Hy B1#0

b) Derajat kebebasan : /2, (n-k)

Gambar 1.1,

Selung kevakinan uniuk t

4 AN
// N
N\

Dacrah  / N\ Daerah
kritis ~ / N\ kritis

A A aetah \?\ |

M 1240 u.AE §/>§(
P Pengrimaan T

/2

[
-

L/

= T
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Dimana :

o Jikat hitung

> U yanet maka Hy ditolak berarti signifikan,

[—
h

o Jika U giymg = U yupe maka Hy diterima yang berarti tidak

signifikan.

v

i

Untuk menguji pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel

regresi secara serentak.

Kriteria penguiian -

a)

1

Derajat kebebasan : (n-k, k-1)
Daerah knitis

Gambar 1.2,

Selang kevakinan uniuk F saty sisi

/'\\\
/ \
/ \
/ \
f/ \‘\ iy
/ AN Ho
/ Ho AN ditoiak
// j{teqtﬂa \.\\
4 T
/ BEEREE
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Dimana

variabel bebas mempengaruhi variabel tak bebas secara nvata.
13 Ui R

Yaitu untuk menguji tingkat hubungan antara variabel bebas dan

-
variahal 42l hahac D adalalh basficien Jdater Tinas:
Vaiigioo drR oengs N diddidii ROCHISICH UCICTHNINGST

menunjukkan berapa prosen dari variabel tak bebas dapat

5.6.1. Ujp Multikolimeritas

Untuk menguji ada tidaknya kolinearitaas ganda diantara variabel
bebas. Guna mengetahui ada tidaknya muitikolinicritas dapat dilihat
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juga digunakan Uji G

-
N}

Uyt Heteroskedasitas
Dimaksudkan untuk menguji apakah varians kesalahan pengganggu

tidak konstan untuk semua nilai variabel independen, vaitu -

Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastik dapat dilihat dengan
menggunakan uji Park vaitu hasil dari meregesi nilai residu QLS vang
telah dikuadratkan. Untuk itu model regresi tersebut adalah sebagai
berikut :

,at‘—:r.-ﬁ_ 1 -‘\"x EE
Ct © PiALAL T OV

Apabila nilai koefisien regresi (B) dari persamaan diatas tidak

signifikan  maka menunjukan adanya homoskedastisitas  dan

sebaliknya  apabila  §  signifikan  maka terdapat  masalah

heteroskedastisitas.

Selain uji Park untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dapat

¢jser. vaitu hasil dari meregres nilai absolut dari

residu OLS, el terdapat variabel X model vang digunakan adalah -
Ei=o+ BXi 1 vi

Uii Autokorelast

Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi serial diantara kesalahan

pengganggy yang terdapat dalam model regresi linier berganda maka

dilakukan dengan membandingkan nilai Durbin Watson (DW) den 1gan




-
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hasil perhitungan DW tabel. Selain itu juga dapat digunakan Uji Runk

Sperman.
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;arakat dan kualitas angkatan kerja, dapat menunjang
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iajunya proses pembangunan sehingga tujuan utama pembangunan dapat

tinggr pada tahun 1998 adalah penduduk vang tamat akademi/perguruan
tinggi sebesar 0,07% dan yang telah tamat SLTA sebesar 0,26%. Sedangkan

vang memitiki pendidikan rendah sebesar 0.31% adalah tamatan SLTP dan

penduduk Kodya Surakarta masih tergolong memiliki pendidikan yang

rendah dimana 0,66% lulusan pendidikan rendah, sedangkan vang telah lulus
p likan tinggi hanya 0.34%. Hal ini tentu saja mempengaruhi tingkat

Tabel 2.4.

Banvakinva penduduk menurut pendidikan (umur 3 tahun keatas)
liup kecamaian Kota Surakaria Tahun {998
KECAMATAN TAMAT TAMAT TAMAT TAMAT
SD SLTP SLTA AKADEMI/PT
LAWEYAN 18.805 21.549 20.415 4.809
SERENGAN 14.137 11.993 8.425 4330
PASAR KLIWON 15.260 14.944 16.755 4.032
JEBRES 27.744 24872 15,181 4714
BANJARSARI 36.247 25248 22.256 5.860
JUMLAH 183 98.607 83.0186 23,745
TAHLUN 18387 113652 98 200 83.789 23754
TAHUN 1996 114.997 84 551 22.285
TAHUN 1995 114.544 79482 27.169
TAHUN 1994 116.449 77.165 17.707
Sumber | BPS Kota Surakarta




enaga kerja adalah sebagian dari penduduk vang berfunesi ikut serta
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datam proses produksi dan menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa.

Meskipun sebenarnya mercka berfungsi menghasilkan barang dan jasa ctapi

pada suatu saat tertentu tidak semua tenaga keri:
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Sumber nafkah angkatan kerja/lapangan pekerjaan di Kota Surakarta

memberikan petunjuk sampai dimana kemajuan Pemerintah Daerah dalam

prosentase penduduk yang bekerja menurut lapangan kerja.

Tabel 2.5,

P( ’I(jl'l(«l/f\ / IAU I\t /jd ;ui{

di Kota Surakarte menurut Lapa
L.apangan Pekerjaan Jumiah Prosentase | Pertumbuhan
(%) rata-rata { %)
Pertanian 1414 082 2,57
404 0,18 6,31
38.682 17,38 0,68
Listrik & air minum 8086 C27 558
Konstruksi 5.666 2,93 1,87
Perdagangan 73.528 32,27 15,51
Komunikasi 10.504 461 1,18
Keuangan 5.252 2,30 0,82
Jasa 86.860 28,12 1,37
Lainnya 3.030 1.33 2,04

Sumber : Laporan BPS Kota Surakarta Tahun 1988

d, (Y80, fal L.40.
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Sebagarmana dilihat pada tabel diatas jumlah penduduk vang bekerja
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besar yaitu 32,27%, kemudian pada sektor
jasa 28.12% dan scktor industri 17.38%. Dapat dilihat bahwa angkatan kerja
vang bekerja pada sektor pertanian hanva 0.62% secara teoritis ini
menunjukan  bahwa dengan semakin majunya perekonomian suatu
negara/daerah, angkatan kerja yang bekerja pada sektor pertanian akan

dalam proscntasc maupun dalam jumish
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Sedangkan menurut kantor Departemen Tenaga Kerja Kota Surakarta,

Kota Surakarta masih memiliki sejumlah potensi tenaga kerja berpendidikan

tinggi yang belum memperoleh tempat/pekerjaan.

CHCAar Kerja menurul pe cndidikan

Di Kota A\’l’“'r((,!.'"lu tatun 1998

Yang belum :
ditempatkan pada Yang terdaftar Yang ditempatkan
Pendidikan tahun ini .anun ini tahun ini
L P L P L P
8D dan setingkat 7 10 128 149 104 128
SLTP 10 12 426 450 98 127
SLTA 2225 1.893 1.888 1.481 767 769
D-1.2 153 131 59 51 4 2
D-3 801 882 307 262 15 10
S-1 2.778 2.348 1.349 1.149 19 11
Jumiah 5.974 5.075 4.2687 3.542 1.007 1.047
T ak:on 4ANNT =z AN A AND S ONAN 3 BON D ADC 4 D47
Paniun ooy CULO S iUD FAR1VLV] L2204 £ 520 e
Tahun 1988 5.588 5.178 3.038 2.580 2.488 1.321
ahun 1885 - - - - -
Tahun 1984 7.882 5625 677 573 128 208
Sumber : Kantor Departemen Tenaga Kerja Kota Surakarta
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Fercatat pada tahun 1998 penduduk yang mensahkan dirinva pada kantor
Departemen Tenaga Kerja sebagar pencart kerja sejumlah Brang
pencart kerja. scjumiah 11.050 orang merupakan pencari kerja vang belum

ditempatkan akhir tahun 1997 sedangkan yvang mensahkan dirinva pada tahun

1998 sejumlah 7.809 orang. Yang terdaftar tahun 1998 sejumliah 2498 oran

'Jv-t

adalah lulusan S-1 dan yang ditempatkan hanva 30 orang, lulusan D-3 vane

J

(

)

terdaftar schanyak 569 orang dan vang ditempatkan 25 orang, sedangkan Vaiy

(

i

i 1 i, M i i i i
lulusan D-1.2 berjumiah 110 orang dan van 1z ditempatkan sejumlah 6 orang
dan vang tamatan SLITA sejumlah 3479 orang dan vang ditempatkan 1536

orang, sedangkan yang tamatan SD-SLTP berjumiah 1153 orang dan vang

“ioi i ;oo 1Al : 3 i Iis
Dilihat dart jumiah vang terdaftar dan yang ditempatkan prosentase

fulusan SL'TA dan SD-SL'1P vang paling banyak ditempatkan sedangkan

fulusan perguruan tinggt (D1-81) prosentase penempatannya sangat kurang
i i 1 : i 1 1
Imi berarti pemanfaatan {cnaga Kerja yang berkualitas di Kota Surakarta

tain dengan iebih banvak dimanfaatkannya tenaga kerja vang berkualitas

rendah olch sektor usaha akan mengakibatkan rendahnya mutu usaha dan
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ckonomi vang melanda indonesia sehingga mengakibatkan terpuruknva

perekonomian bangsa. Tahun 1994 inflasi di Kota Surakarta hanya sebesar

N

9.56 persen, tahun 1991

terjadi penurunan tingkat inflasi scbesar 8.62 persen

dan kemudian pada tahun 1996 menjadi 8,63 persen. Pada tahun 1997 tingkat

inflast meningkat namun masth terkendah pada tingkat satu digit vattu

menjadt 9,07 persen, pada tahun 1998 inflasi menjadi tak terkendali menjadi

Gambar 2.1
Tingkat Inflasi di Kota Surakarta
Tahun 1994 - 1998
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Pembiayaan Pembangunan Daerah Kota Surakarta

Kcbijaksanaan pembiayaan pembangunan diupavakan diupayakan dari
berbagai sumber baik sumber vang berasal dari masvarakat maupun sumber

vang berasal dart pemerimtah. Sesuai dengan arahan pola dasar pembangunan
-y g 5 1 3
daerah Daerah Tingkat 1T Surakarta tahun 1993, dalam PJP 11 dana
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Indonesia sehingga mengharuskan Pemerintah Daerah Kota Surakarta
memangkas pengeluaran pembangunannya untuk dialokasikan pada pos

ngcluaran rutin vang lebih membutuhkan dana.

Perkembangan Investasi Swasta di Kota Surakarta

Perkembangan investasi swasta dalam repelita VI kecenderungan
mengalami peningkatan pada terutama awal-awal pelita VI vaitu pada tahun

24,4% dart tahun 1993, pada tahun 1995 meningkat 46,9%

g

94 meningkat

dari tahun 1994, dan pada tahun 1996 menurun 8,0% daripada tahun 1995,

investasi swasta mengalami penurunan vang cukup drastis hal ini dapat dilihat
mengalami penurunan sebesar 88.4% dari tahun
sebelumnya dan pada tahun 1998 walaupun terjadi kenaikan sebesar 30.2%
dari tahun sebelumnya namun total nilai investasi masih lebih kecil
dibandingkan pada awal-awal pelita V1. Hal ini disebabkan olch adanya krisis

ckonomi yang melanda negara kita dan negara-negara lain terutama di

kawasan Asia.
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Tabel 2.10.

Perk L)ﬂIIL‘L” can Jumlal lnve Sfasi Swasia di i Kota Surakarta

&

pada Repelita VI (dalam milvar ruprah

Jumlah investasi Terhadap
Tahun PDRB PMDN PMA Jumijah {PDRB (%)
1993 4731 482 250 732 1547
1994 1.0733 717 19,3 91 1 8 48
1995 1.1662 B2 1 78,6 133,9 11,48
1998 1.3745 578 653 1231 895
1997 14325 27 11,4 142 0,99
1998 1.2330 49 13.6 18,5 1.50

Sumber | BKPMD Semarang {data diolah)

Apabila dilihat pada tabel 2,10 Jumiah investasi PMDN awal repelita

adalah sebesar 71,7 milyar rupiah dan akhir repelita sebesar 4,9 milvar rupiah
3 pia P 3

awal tahun repelita. Dalam hal ini krisis ekonomi vang melanda negara kita

sangal mempengaruhi minat dan kemampuan penanaman modal dalam negeri

kita. Sedangkan jumlah investasi PMA sangat fluktuatif dimana pada awal

menjadi 76,6 milyar rupiah, pada tahun 1996 turun menjadi 65,3 milvar. Dan
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2.3. Permohonan Investasi dan realisasi Investasi Swasta di Kota Surakarta

P

Permohonan nvestasi di Kota Surakarta dari tahun ke tahun terus

mengalami perubahan hal menggambarkan minat investor dalam menanamkan

modainva di Kota Surakarta. [1al ini dapat dilihat selama empat pelita terakhir,

permohanan investasi di Kota Surakarta pada Pelita 1ii tercatat permohonan

investasi yang masuk PMDN berjumlah 23 provek dengan nilai sebesa

-

milyar dan PMA sejumlah 3 proyek dengan nilai Rp.148,660 milvar, dalam

)

Pelita V tercatat 44 proyek PMDN dengan nilai sebesar Rp. 582,837 milyar

b

ditanamkan di Kota Surakarta hal ini menandakan bahwa Kota Surakarta

.

memiliki potens: untuk menarik investor swasta baik itu PMDN maupun PMA.
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2.4.

9]
~J

dengan permohonan vang diajukan dan pada Pelita V realisasi investasi swasta
sebesar 58.3 persen, sedangkan pada Pelita VI nilai investasi vang terealisasi
adalah scbesar 46,6 persen dari jumlah permohonan vang masuk.
Permasalahan Penanaman Modal Swasta

Penanaman modal merupakan salah satu pembentukan pertumbuhan
ckonomi. dengan rendahnya tingkat investasi dapat menyebabkan rendahnya

pertumbuhan produktifitas dari rendahnva tingkat pertumbuhan pendapatan

&

perkapita suatu negara. Dalam memasuki pelita V pada tahun 1990 Kota

Surakarta memiliki nilai investasi sebesar Rp.125,959 milvar rupiah.

3 ... T

Sedangkan pada tahun 1997 investasi i

7
<
—
o
7}
o
=
o

Pemda Kota Surakarta tidak terlepas dari permasalahan teknis dalam
penanganan in st. Permasalahan pertama adalah masalah perijinan, dimana

bisa membangun karena tanah vang dikuasai berdiri bangunan vang

mvestor baru harus mengurus perijinan baru. Dan permasalahan ijin lokasi




vang dimiliki luas tanahnya tidak sesuai dengan kenvataan vang ada sehingga

g
[¢')
=
joN
jos)

itinjau ulang. Kedua adalah permasalahan pertanahan, masalah ini
berkaitan dengan harga tanah yang muncul pada saat pembcbasan tanah,

ckspektasi warga timbul untuk menaikan harga tanah diatas harga rata-rata

.-..

- ; o . ‘ : S . i
uimum sehningga sehir ngga n*.enyumkan mnvestor karena nilavharga tanah yang

diperkirakan menjadi diatas jangkauan Keempat masalah lingkungan, adanya
protes dari warga sckitar akibat adanya pencemaran lingkungan  yang

diakibatkan oleh aktifitas dari pabrik tersebut

[y -]
-

spek dan Kebijaksanaan Penanaman Modal Swasta
Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan investasi dengan cara

menciptakan ikiim investasi yang lebih menarik dan memberi kesempatan

Dalam laporan tahunan, kebijaksanaan pemerintah unty
investasi Iebih  dititik  beratkan  kepada  penvederhanaan  prosedur  dan
peningkatan pelayanan dan fasilitas dalam prosedur perijinan baru, beberapa

persvaratan penanaman modal telah  dihapuskan. antara lain  bukt




Lad
O

Sejalan dengan 1tu seperti vang tercantum dalam UU No. 6 tahun 1968,
bahwa kesempatan menanamkan modal lebih diperluas sehingga dapat
dilakukan oleh scluruh lapisan masyarakat. Dimana kescmpatan  untuk
menikmati fasilitas PMDN tidak hanva terbuka untuk PT, tetapi juga badan
hukum lainnya sepertt Koperasi, Persero, Perusahaan Umum, Perusahaan

Daerah, Commanditaire Vennootsehan (CV). Firma (Fa) atau p

Beberapa kebijaksanaan yang dikcluarkan olch pemerintah berkaitan
dengan pengembangan investasi antara lain adalah:

93, tentang tata cara penanaman modal,

O

eputusan Presiden No. 97/1

-
raw

sebagar pengganti Keppres No. 33/1992 keputusan ini dimaksud untuk

lebih menyederhanakan tata cara perijinan di tingkat dacrah, vang meliputi

yin lokasi, hak atas tanah, IMB (ijin mendirikan bangunan) dan UUG/HO

vang merupakan bagian dari langkah refungsionalisasi instansi pemerintah

-
5
,

impor mesin dan barang modal lainnya dalam keadaan baru, dapat

dilakukan oieh perusahaan pemakai langsung atau perusahaan rekondisi
ra industrt.

vang telah memperoleh ijin usa

Keputusan.Presiden No. 54/1993, tentang pengurangan daftar negatif

[V'S]

investasi (DNI) vaitu daftar bidang usaha vang tertutup bagi penanam
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dan peluang yang Ichih besar bagi para penanam modal untuk melakukan

mnvestast.

investasi adalah deregulas baik disektor moneter maupun sektor riil, seperti

3

dercgulasi  paket Oklober 1988 dimana pengerahan dana  masyaraka

3 3

i

%
[

meningkat ditkuti dengan peningkatan kredit kepada masvarakat. Kucuran

Kredit periangsung hingga 1991 lalu timbul masalah kredit macet, kemudian

ini khususnya adalah PMDN |
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KAJIAN PUSTAKA

Studi empiris yang pernah dilakukan oleh Yulianto dalam pen tiannva

dengan judul Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi investasi di Daerah

istimewa Yogyakarta. Dimana dengan menggunakan model analisis regrest

~ 30 i

dan korclasi dapat dilihat pengaruh tingkat bunga., PDRRB. jumiah angkatan

dan kebijakan g

perbankan 1 juni 1983 terhadap investasi

o
(9]
fon]
f=
(o8
[
]
(4]
TS
[
o
“
o

PMDN dan PMA di daerah Istimewa Yogvakarta. Dari penelitian tersebut

3 T 1 T 1 X’ 1 i T \ i 1 i 1 3

dan Deregulast ferbankan (Vanabel Dummy) berpengaruh positf terhadap
o "“;i PRI R ¢ - | PRGN, | . £+ ‘nfi Py o .

mvestast. dedangakan tingkat bunga berpengaruh negatif terhadap investasi

dan ditunjang dengan pengendalian laju jumiah penduduk, disisi lain
kemudahan-kemudahan yang diberikan oleh pemerintah dapat menambah

1

minat pengusaha untuk melakukan investasinva. Sedangkan jumlah angkatan




Studi empiris tain vang dilakukan oleh Eli
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Spesifikaasi dinamis, model investasi jangka panjang : sebuah studi kasus di

daerah Maluku. Dengan menggunakan model linicar dinamis vaitu dengan

pendekatan penvesuaian parsial (Parricl Adjusimeni Approach) menyelidiki

pengaruh variabel PDRB ril, suku bunga dan angkatan kerja terhadap investasi
swasta di Maluku. Dan diperoleh kesimpulan bahwa dengan PAM mekanisme
penyesuatan melalui keofcsien BLIRR dapat diterima sceara statistik dan

sangat meyakinkan dengan derajat kepercayaan sebesar 5%. I

[
o
T
o
i

menunjukan  bahwa mekanisme model penvesuaian investasi dapat

3

dipergunakan untuk melihat pengaruh jangka panjang variabel-variabel vang
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investasi yang belum mencerminkan semua informasi vang ada. Sebagai

contoh misalnya variabel Produk Domestik Regional Bruto {PDRB) dan

tingkat suku bunga (RDT) tidak signifikan atau tidak dapat menjelaskan variasi

Demikian pula halnya dengan uji terhadap asumsi Klasik (Dragnosa Tesr)

menunjukan bahwa terdapat multikolinearitas pada variabel penjelas dan posist

otokorelasi berada pada daerah ragu-ragu {/nconclusive). Int berarti bahwa hasil




empirik tidak dapat memenuhi anggapan dasar analisis regresi linier kiasik dan

1

dapat mengakibatkan adanva regresi fancung (vaitu apabil

Klasik regresi linier tidak terpenuhi, vang mengakibatkan - keofesien TCETesi

Studi empiris yang lain lagi membahas tentang Invesr gregat di
Indonesia, yang dilakukan olch Bambang Sctiaji. Dimana dal lisan im

coba dianalisis pengaruh suku bunga, output, harga barang modal, upah dalam
pengaruhnya terhadap investas.

Dengan menguji model ekonomi dengan data empirik dalam skala makro
dengan menggunakan teknik ckonometri yaitu uji stasionaritas, kointe cgrasi dan
antara 1nvestasi dan series bersama dari PDB, pengeluaran pemerintah (GEX),

maupun suku bunga (R), baik penjelasan tersebut bersama maupun set

PDB adalah 0,23 dan 0,24 terlihat cukup realistisk dengan taraf pembangunan
vang ada. Selain itu diperoleh hubungan negatif antara suku bunga dan

nvestasi, hal ini sesuai dengan kerangka teoritiknya dan bagaimanapun suku

pengeluaran pemerintah tidak signifikan mempengaruhi investasi,
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Dalam melakukan pendekatan mengenai cara melakukan evaluasi

proyek investasi perusahaan ialah dengan menggunakan konsep MEC.
Dalam  mompergunakan  pendekatan ini langkah vang  diambil  adalah
menemukan tingginva MEC provek Investasi. Setelah tingginya MPC kit

temukan, langkah selanjutnva membandingkan nilai MEC tersebut dengan

tingkat bunga dipasaran, apabila

vyl

@]
//\

o d

maka proyek investasi tidak dapat dilaksanakan.

<

T
I

-

maka proyek investasi dapat dilakukan dapat pula tidak
dilakukan.

MEC didefinisikan scbagai tingkat diskonto vang menyarankan nilai

rang scbuah provek investasi dengan besarnya modal vang diperiukan

on

i1 i i H + £ ¢ N 5 Py . PO 3
untuk ditanam  dalam proyek tersebut. Mengingat proyek investasi

merupakan NPV proyek investasi, maka dapat pula dikatakan bahwa MEC

e

merupakan tingkat diskonto yang tingginya menghasilkan nilai NPV provek
investasi sebesar nol. Rumus mencart MEC seperti di jelaskan di atas pada

pendekatan nilai sekarang.

Fungst investasi atau MEC ini menunjukan hubungan antar tingkat
bunga vang berlaku dengan tingkat bunga pengeluaran investasi yang
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modat ekulibrium berada pada jumlah Rp.

ditunjukan olch titik A pada kurva MEC Gb. 4.2 (i)

penyusutan D = 10 (%) berarti besarnya investasi untuk replacement adalah

,,.5 o 5 . S F1 %1 A1 DI I Lisevon i~y h h M A7)
sebesar Rp. 20 mulyar, seperti vang ditunjukkan kurva B pada MEI Gb 4.2

1

(11). mengenal bentuk kurva dari titk B ke bawah, faktor utama vang

i H ‘ . "t e )k a Tt 1 53/ attd "r:\ ¢ "1
menentukan adalah bentuk fungsi penawaran akan barar g-Darang Kapital,
i M -~
vang berbagai bentuk kemungkinan (/ihar Gb 4.2.17ii))

Apabila Kurva penawaran tersebut berbentuk garis lurus sejajar dengan

sumbu kuantitasnya, seperti kurva SS; maka kurva MFE! akan b rergerak dar

kapital berbentuk kekanan naik, s
ini maka dalam usaha menca pdl stok l\duud!
sebagai akibat menurunnya ting

Kapttal meningkat.sehingga banva

perhitungan menguntungkan sel

bergerak dari titik B ke MEI, akan tetapi dari titik B ke MEL dan bila kurva
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penawaran alat-alat kapital vang berlaku kurva SSs, kurva MEI vang discbut

]

kurva permintaan investasi bergerak dari titik B ke MEL;.

dikembangkan dari teori Keynes adalah aspek yang menyangkut pernan
mvestasi (1) dalam jangka panjang. Dalam tcori Keynes pen geluaran

dalam masyarakat. Ini berarati pula peningkatan kapasitas prodiksi

masyarakat dan selanjutnya berarti bergesernya kurva S ke kanan.
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Hubungan antara K dan Q" adalah proposional : apabiia misalnva. K
g $ ! ! \
- P N P - . N -y 15 - A - 1
natk dua kalr lipat maka Q° juea natk dua kali lipat.'””’ Jadi apabila dalam
k4 ~ R ban) - H g £

suatu tahun ada investasi sebest | maka stok kapital pada akhir tahun
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tersebut akan bertambah sebesar AK = 1,
i1 akan meningkatkan output potensial sebesar

AQ" = h AK = h1i
Scmakin besar I, semakin besar tambahan output polensial,

da keadaan masino-masine neocars ian  tahan
ada cadaan masmg-masing negara dan tanap
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perkembangan perekonomiannya. ‘Tetapt secara umum h bisa bernilai antara
0 dan 1, dan biassanya berkisar antara niiai 0,25 dan 0.50.

Kenatkan tingkat output potensial menggeser kurva penawaran agregat
(S) ke kanan. Tetapi kita ingat pula bahwa adanva | menimbulka n {(melalw

proses multiplier) permintaan agregat. Seperti halnya dengan Kevnes,

a masyarakat mempunyai kecenderungan
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Harrod—Domar mengar

berkonsumsi (dan kecenderungan menabung) vang merupakan prosentasc

C=c¢Y atau S =sY dimana s = {- ¢

Harrod — Domar memilih bentuk fungsi konsumsi vang scderhana, vait

i;

tanpa ada konstante. Ini sesuai dengan masalah vang dikaji, vaitu masalah

15y

) Karena ‘nubunuanma proposional, maka K/Q¥ = A K / Q' =1/h
A K / A OF adalah Incremental Capital-Output Ratio {atau yang terkenal dengan kependekan
ICOR).
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jangka panjang sehingga bentuk fungsi konsumsi jangka panjanglah vang
dipilih. Analisa Harrod-Domar berkisar pada masalah pertimbangan antara 7,

dan S dalam jangka panjang apabila terjadi kegiatan investasi.

4.2. Hubungan Variabel Dependen dengan Variabel Independen
4.2.1. Hubungan antara suku bunga deposito rata-rata terhadap investasi
Tmgkat hubungan “harga”™ dari penggunaan vang atau bisa juga discbut

16)

sebagai sewa

atas penggunaan uang untuk "mqu waktn tertentuy
Pengertian tingkat bunga sebagai “harga™ ini juga bisa dinyatakan sebagai
harga yang harus dibayar apabila terjadi pertukaran antara rupiah sekarang
dengan sctoran rupiah nanti (misalnya sctahun lagi). Para penabung dan para
investor bertemu dipasar foanable founds kemudian terjadi proses tawar
menawar dan akhirnya terjadi tingkat bunga kesepakatan atau keseimbangan

dimana S — L.

-~ F N e
va, hai 2.




n
oo

Gambar 4.4
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lingkat bunga keseimbangan di PASar deid Investasi
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Tingkat Bunga ( %0 )
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T Dana Investasi ({ aanabie [ounds)

Faktor pecnentu utama dalam bentuk kurva S adalah rare of tinie pref

para penabung dan faktor penentu utama dari kurva | adalah (MPC). Jadi

i 1 i 1 i PR ] i i
tingkat bunga berubah apabila kedua faktor penentu utama ini berubah. vane

sckarang dibandingkan rupiah nanti), yang lain karcna perubahan tekn slogi

baik menggunakan pendekatan vang sederhana maupun pendekatan vang
tebih ekslusive mengahasitkan kesimpulan vang sama, vaitu bahwa investasi
Al

- ay A1 A

S~ 4o gaigin ari ()au-\a

meningkatnya tingkat bunga (r) mengakibatkan berkurangnva pengeluaran

=

investast  dan  sebaliknya menurunya tingkat bunga mengakibatkan
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Dalam bentuk grafik, hubungan vang negatif antara tingkat bunga

dengan pengeluaran investasi dapat diungkapkan dalam bentuk kurva

permintaan imvestast atau imvestment demand function 11 pada kuadran kiri

mempunyai persamaan garis [ = 80 — 2r.
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Pada tingkat tingkat bunga setinggi 30% misalnva pengeluaran investasi
sebesar 20 milvar rupiah per tahun. Apabila tingkat bunga menurun menjadi
25%. maka besarnya pengeluaran invesasi meningkat menjadi 30 milyar

{:zambar 4.5

lingkat bunga , Pengeluaran Investasi

dan Pengeluaran Pembangunan
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. Hubungan antara pendapatan daerah terhadap investasi

Investast merupakan fungsi daripada pendapatan nasional mempunyai

bentuk seperti terlihat pada gambar 4.5 sebagai kurva 1I. Dari gambar

tersebut terlthat dengan jelas bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan

nasional semakin besar pula pengeluaran investasi vang dilakukan oleh

masyarakat perekonomian tersebut. Misalnya saja scbuah perekonomian

1
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mempunyat fungsi | = 40 =
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setinggi 100, besarnva pengeluaran investasi sebesar S0 sedangkan apabila

tingkat pendapatan nasional naik menjadi 200, besarnya pengeluaran
Invectac: ake ok a smaiads A

mvestast akan meningkat menjadi 60.

Gambar 4.6

dosailiirneticiy Novicioirned cderss IPosnesolairserizn Feansrsctrses
'L’ltcfu;f'iil(h'! Nasional dan Pengeluaran Invesiasi

140
i4u

=}

=

= 120

IR

& 1UU
< = B0 P-40+01Y
v 2
=2 —_—
T & U et Ly N i
- 3 5(:) ——————————————— _‘;—ﬂ-“.-———'_——‘——_-_’v, :
| = an be—_———m—mmmm—" : .
= = 4Gy i i
== :
= o ;

E o , ;
o = :
a = :
o 2

r N an an on ' TaY 1N Q0N
E 4} A ou il AN 44} ZAHG

Pendapatan Nasional (dalam rupiah) per tahun
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tithya hubun igan antara pendapatan nasional dengan pengeluaran

D

nvestast dapat diuraikan sebagai berikut. Produsen, dengan berdasarkan
pada asumsi rasionalitas, hanya mau mengadakan investasi sclama proyck
investasi bersangkutan diperkirakan akan mendatangkan keuntungan. Salah
satu faktor vang menyebabkan sebuah provek mvestasi dapat diperkirakan

mendatangkan keuntungan ialah adanya permintaan barang atau Jasa vang

<an dihasilkan ofch proyck investasi terscbut yang cukup memadai |

jasa-jasa konsumsi. Dengan demikian jelas bahwa meningkatnya jumlah

proyck-proyek investasi yang diterima (dalam  arti dilaksanakan olch

Keuangan daerah meliput penerimaan dan pengeluaran daerah,
sumber-sumber pendapatan dibedakan atas pencrimaan rutin daerah dan
penerimaan pembangunan. Penerimaan rutin meliputi sisa lebih anggaran

gy | ial i i : net = 1 - /1 . S - o o | /3 R,
tahun lalu, PAD, bagt hasil pajak/bukan pajak serta sumbangarn/bantuan,

Adapun penerimaan pembangunan terdiri atas pinjaman daerah dan badan

usaha milik daerah.




3+ P 1 1 ina i i Fisnsits 5 T 11 §
Anggaran pengeluaran daerah  meliputi  pengeluaran rutin  dan
1.

pengeluaran pembangunan. Selisith antara penerimaan rutin daerah dan

pengeluaran rutin dacrah adalah merupakan tabungan pemerintah. Tabungan

pemerintah ditambah penerimaan pembangunan merupakan sumber dana
}J

Pengeluaran rutin pada hakekatnya adalah pengeluaran vang ditujukan
untuk biaya opcrasional penyelenggaraan roda pemerintahan, Scdangkan
pengeluaran  pembangunan rupakan kegiatan pemerintah  untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan mendorong pertumbuhan
ekonomi melalui 1 \Pnl gl atan investasi. i

Pengeluaran  pembangunan  dacrah yang realisasinya  dialokasikan

sepertt untuk pembangunan perhubungan, pariwisata. pembangunan aaerah,
1Y { gan, ; g )

jadi singkatnya semakin tin
pengeluaran pembangunan dalam pengeluaran total dacrah, maka semakin

tertarik investor untuk menanamkan modainya dengan alasan investor tidak
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Kodya Surakarta ini adalah ahun 1983-1998, ditunjukan adanya cini

iah (ie'n\: n bobot U untuk miembua }d mcn.auu kuahitatif

Kcbijaksanaan Pemerintah dibidang keuangan dan perbankan ditanda

dengan adanya Paket Deregulasi dimulai dengan keluarnva Paket Juni 1983
hingga Paket Oktober 1988, Paket November dan Desember 1988, serta
beberapa pake S T Py g ser 1988 teriadi nenoerahan
nenerapa paxe { rnyempurnaan nva. ada Cﬁi ber 19 S ICtjadi penglranan

dana masyarakal vang tinggi olch perbankan schagai akibat turunnya

ditanggungnya semakin meningkat, yang pada akhirmya mengakibatkan
kredit murah dengan prosedur mudah dikucurkan untuk mendanai provek-

provek vang kurang produktif. Dana vang terserap dimobilisasi dan
dialokasikan untuk meningkatkan aktifitas usaha di sektor riil dan
meningkatkan kegiatan investasi, sehingga terjadi kredit macet pada tahun
1989 dan tahun 1990, Dampak kucuran kredit terus menerus schingga tahun
1991 kemudian ditkuti oleh keluarnyva Pakjun terus menerus sehit ngea hingga

i

1991 kemudian dukuti oleh keluar PakFeb 1991 tentan 1g perlunya mvestast
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spekulasi pada sektor vang produktit guna meningkatkan muftu investast
(penyehatan lingkungan investasisecara teori suku bunga naik investasi
menurun, suku bunga memang penting dan mempengaruhi investasi tetapt

bukan satu-satunva faktor. Disammping itu menurut Kevnes adalah situasi

depresi atau kelesuan kegiatan ekonomi menci iptakan ekspektasi keuntungan

bisnis yang kurang menggembirakan sehingga menyebabkan investasi turun

meskipun suku bunga rendah. Sebaliknya dengan adanya Pakto 1988
membuat  situasi  ckonomi  banvak  dimanfaatkan par  pelaku
bismis/pengusaha/investor untuk menciptakan keuntungan bisnis dengan
meningkatkan investasi meskipun suku bunga tinggi. Adanya } kebijakan uang

1

ai gebrakan-gebrakan seperti gebrakan Sumarlin
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Dereguiasi keuangan tersebut perlu diimbangi dengan kebijakan pada
scktor il untuk menciptakan situasi ekonomi yang icbih mantap. Sehingga
ketuar Pakjun 1991 vaitu deregulasi di bidang produksi, perdagangan dan
komoditi, peningkatan pengurangan jenis usaha yar ng tertutup bagi investasi,

penycderhanaan persyaratan perijinan investasi. kemudahan pengadaan bagi
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fangkah kebnjakan ekonomi vang telah terarah vang telah menciptakan

4.3. Hipotesis Penelitian

4.3.1. Dalam melakukan investasi, investor swasta dipengaruhi oleh tingkat suku

-
(9]

9%

bunga deposito rata-rata dimana tingkat bunga deposito vang tinggi akan
mendorong masyarakat untuk menyimpan uangnya dan menyebabkan tingkat
suku bunga pinjaman menjadi lebih tinggi, hal ini akan menyebabkan biava
investasi menjadi lebih mahal akibatnya jumlah investasi akan menurun.

PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) berpengaruh positif terhadap
investast, PDRB mencerminkan pendapatan dacrah makin tinggi pendapatan

daerah makin tinggi pula pengeluaran konsumsi. Produksi barang-barang

konsumsi yang lebih banyak memerlukan barang modal vang lebih banyak

i

Hal mi mendorong bertambahnya investasi guna memenuhi kebutuhan

IS

[y

barang modal masyarakat yang semakin  meningkat  scjalan dengan

meningkatnya permintaan konsumsi masvarakat.

. Proporsi  pengeluaran pemerintah terhadap pengeluaran total APBD

berpengaruh positif' terhadap investasi, dimana semakin besar Proporsi
pengeluaran pemerintah untuk pembangunan maka dapat disimpulkan bahwa
perhatian pemerintah terhadap pembangunan sangat besar hal ini akan

mendorong meningkatnya investasi swasta untuk menanamkan modalnya
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BAB YV

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder berupa laporan-laporan berbagal instansi terkait, dalam bentuk
tahunan vyaitu dari tahun 1979 sampai dengan tahun 1998 Dimana data-data
tersebut kemudian diolah agar didapat data vang lebih baik. Dalam analisis
regresi tentang Invetast Swasta di Kota Surakarta ini penulis menggunakan data
variabel investasi swasta di Kota Surakarta, tingkat suku bunga deposito rata-
rata tertimbang, produk domestik regional bruto (PDBR), proporsi pengeluaran
pembagunan terhadap pengeluaran total APBD Kota Surakarta dan variabel
dummy (paket deregulasi perbankan Juni 1983).

Data 1nvestasi swasta yang digunakan adalah jumiah realisasi investasi
PMDN dan PMA yang berlangsung dari tahun 1979 sampai dengan tahun
1998, data tersebut diperoleh dari kantor Badan Koordinasi Penanaman Modal
Daerah (BKPMD) Propinsi Jawa Tengah. Data investasi tersebut ditulis dalam
bentuk ribu rupiah (000) untuk mempermudah penghitungan dan agar

diperoleh hasil regresi vang valid (baik dan akurat).
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Pengaruh Proporsi Pengeluaran Pembangunan dari pengeluaran total
APBD terhadap Inavestasi Swasta di Kota Surakarta.

Hasil pengujian yang dilakukan menunjukan t hitung  Proporsi
Pengeluaran Pembangunan terhadap pengeluaran total APBD ( GDLX)
sebesar 2.9867571 dan t tabel pada o = 0,05 . df = 20 adalah 1,746,
Hal ini menunjukan bahwa t hitung < t tabel (2.986 > 1,746) berarti
GDEX berpengaruh secara signifikan terhadap investasi swasta di Kota
Surakarta. Kenaikan ataupun penurunan nilai proporsi pengeluaran

pembangunan (GDEX) akan mepengaruhi investasi swasta di Kota

Surakarta.
VRN
/ N\
/ AN
/ \ Dacrah
/ N\ kritis
/ et N
_— cngrimaan vy
0 1,746 2985

Pengaruh Deregulasi Perbankan tahun 1983 terhadap Inavestasi Swasta
di Kota Surakarta.

Dari hasil pengujian analisis regresi diketahui nilai t hitung variabel
Dummy dalam hal ini adalah paket deregulasi perbankan 1983 sebesar

1,7758750 dan t tabel pada o = 0,05 ; df = 20 adalah 1,746, Hal inmi




[59)

)
4D

menunjukan bahwa t hitung > t tabel (1,773 > 1,746) berarti deregulasi
perbankan Juni 1983 (D1) signifikan terhadap investasi swasta.
Kenaikan ataupun penurunan nilai PDRB akan mepengaruhi investasi

swasta di Kota Surakaria.

TN
/ AN
/ \
/ N\ Daerah
/// \.\ knitis
/" Daerah \f‘ 4
— Pendrimaan Vo7
A
0 1,746 1,773

Pengujian variabel-variabel penjelas secara serempak

Pengujian variabel-variabel penjelas secara serempak dengan
menggunakan uji F, vaitu dengan membandingkan nilai F hitung dengan
kritis. Dimana hipotesis nol akan ditolak apabila nilai F hitung lebih besar
dari F kritis, pada tingkat kepercayaan o = 0,10 dalam hal ini F(0,10%4,15)
=5.20. Dari hasil perhitungan diperoleh I hitung sebesar 8.268 lebih besar
dari F tabel sehingga hipotesis nol ditolak, hal ini berarti F hitung
signifikan pada o = 0,10.

Maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama keempat
variabel indepanden vaitu PDRB, tingkat bunga deposito rata-rata, Proporst

pengeluaran pembangunan terhadap APBD, deregulasi perbankan Juni




1,2

[

S

1983 mampu mempengaruhi variabel dependen vaitu investasi swasta di

Kota Surakarta pada periode 1979 — 1998,

/ “\\ tio
/ Ho AN ditolak
9 o .
/ diterima T
yd LT
C 5.20 8,268
Pengujian koefisien determinast
Keofisien R* menvatakan variasi atau propors! total dalam variabel
tak bebas vang dapat dijelaskan oleh variabel bebas. Nilai R” terletak antara

R . .
O dan |, jika R™ =1, artinva garis regresi tersebut menielaskan 100% variasi
dalam variabel tak bebas dan demikian sebaliknya. Jika R = 0. artinva

model tersebut tidak menjelaskan sedikitpun variasi dalam variabel tak

bebas. Schingga suatu model dikatakan Icbih baik apabila kocfisien

Dari persamaan regresi linear berganda diveroleh nilai R° sebesar
g !

0,687992 ini berarti bahwa sebesar 68,79% variasi variabel investasi swasta
di Kota Surakarta dapat dijclaskan olch variabel PDRB. tingkat bunga

deposito rata-rata, proporsi pengeluaran pembangunan dan deregulasi

“ Damodar Gujarati,ekonometri, 1 988 hal: 99)
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sehingga parameter regresi merupakan elastisitas  dari variabel vang

153 i =

bersangkutan,

_[\.)
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i

i i a1 i- facts ~ st e " H P o
Fanda parameter untuk nilat keofesien elasitas variabel proporsi

adalah positif sebesar 2,8053669, artinya setiap terjadi kenatkan proporsi
pengeluaran pembangunan scbesar 1 % ccleris paribus akan menyebabkan
kenaikan investasi swasta sebesar 2.8053669 . ilal ini sesuai dengan

hipotesa bahwa proporsi pengeluaran pembangunan mempunvai pengaruh

"tj
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Variabel deregulas: perbankan |

—

investasi swasta di Kota Surakarta, ini dapat dilihat dari angka clasitasnya

1

bank. memberikan kesempatan bagi para investor untuk menigkatkan
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BAB VI

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai rencana investasi swasta di Kota

Surakarta dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara iain

[

(9%)

Proporsi pengeluaran pembangunan terhadap pengeluaran total APBD di
Kota Surakarta berpengaruh secara nyata dan positif terhadap investasi
swasta, sehingga adanya kenaikan proporsi pengeluaran pembangunan akan
meningkatkan rencana investasi swasta di Kota Surakarta. Pengeluran
pemerintah - vang  secara  langsung  akan mcnaikan  produksi  bila
perekonomian belum mencapai keadaan kesempatan kerja penuh karena
pengeluaran tersebut akan menaikan permintaan agregatif didasarkan pada
anggapan  dasar bahwa pengeluaran pemerintah  untuk  tujuan
meningkatkan/menunjang investasi sektor swasta,

Adanya Deregulasi Perbankan Juni 1983 berpengaruh nvata dan positif
terhadap investasi swasta, dengan diberlakukannya deregulasi perbankan
Juni 1983 oleh pemerintah pusat semakin meningkatkan rencana investasi di

Kota Surakarta..

. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kota Surakarta tidak signifikan

dalam mempengaruhi investasi swasta hal ini bertolak belakang dengan teori

o' <]
o




e} o0 ] = o it &l 2h o bt o o fom S
o0 = g = = < o e = = 3 S a3 WL
2] L D v g} o o] etl - 4 il - &m.w
> >3 3 b o e e = e 1% P o] 3 g
- i s o . o~ ] o0 = -
7 = 75 o - b [} & ; - it £
& L e o o3 s = = s =0 < =
-t - pumt = ] > = - w . pam s - - g -
7 0 € = s & = £ 7 wo e =5
% 3 post? \ . o quanit ) fo -1 = = mﬂ
= R S 2] > B . 3
- > ‘- — 2 antls o~
=z .- B £ £ 5 Z 0% = 5
had o3 et - e « - g <10 &
= = - =0 - - i = o jin
< & ] - joml ] 2] < o = 3
o = = = BHooow Y= 8 5 £
1 . - & - D o A &
= = W emd R 3 e D) ml et ey
Lh) on o 2 = -3 —o = e = o] &
on N = = o = < o 7 0
&= 3 < = & P 4 =, - ’ wnc, -
- - o b ) =
X = o mu HooE & 2 & onowm 5 0
- Lo - = o oo - e 2 s ] 7]
R - E s 282 & 5= ST S
=] & 5 e - ) S = = E & A
oY = o e s = o t = o = ’
& o pr] -~ o =0 I O « -
= : - = B c 51 et . < o
= o e ) = s £ 1&: ] =t b
. fasd vt Pl ping - s} == - - —
L= = o £ o o £ 3 oo z 5
o £ o [y 351 M 2 s 2 L o« Tt o
» = =] S 2 Q.U“ i L) == —tl 1] b
- o i o . o} e e =t [ WL
- m o o ..Mm“ : L o~ -
et < “ il - = o o o = w5 ‘
3 w oY - - = i ch & o3
& 5 g0 o I 3 w ~ 2 2 £,
o e - o) =3 P Nw = ~ = o o= mu"
9] % Q) [ ] = = s} Wl
o . A, o P o 50 2 = .mw =0 =
- o = © = T 4 =B -
N - - o = el © w s e < - Mw

, g R C - o]
J R 173 fordet = =2 it ) i L
..mw wm w o W o w3 el & — :mmm
o 7 = ot = 1)
e > 2 5] kS o £ h = 3 3N = — o
= ) = - 7 3 7z - e pead = o3
& 3 v [} - 5 ] \ .M %5 = © i Mmu.
o " . = > . - - &
o @ = & = <one £ £ = " w £ o a3 e
= [ = 3 =
o 77 o ot o el — - = - o = N hrt =
o7 o s = w.m ot} ) = N o] mw fony .Mm S Mw
i o = S ) < - e = i < =
o . ) num = w ] ﬂ..m = s = - = (oW
- ,
(% o i L =y ] P o = > o, [xe . n e
fasd o ! ) [0} o g - ) ~ o i ¢ bt o
& b= = & 2B 5 5 A = £ Ty o =
e . ‘ o 4 - ~ = N =, - ,
5 I . = = B = v £ T e o = 5 s
) = & 7 o £ c - o) o = = o -2
s e = Bl & ) e o & # o S = o2 & =
b < © - o = L O = ; o~ - ] < T
= - N e - - et ] - -~ { o3 ] - ot P
[ae a2 — o] 3 o oo e =] =2 o b p P-4 53 ) o
> &, -t > = S & ) = o ) &= 2 Bid e

-

e




2 - -
%0 o 2 « - P .
4 T o B = 5 8 = &
e = o . = N o
& = = b D e & ! = et © - -
= = & o = - o ED = B oo s
@ £ T = A= £ 3 2 2 3
0 = = 3 = & 5 2 5 =2 S
2 = - - = £ - - B
w3 5 = D 5 Wl &3 . T 8 -
’ © - ¥ _lh, - 2 = T ...r. nmny
2 & R £ E g 3 = T s B 2
3 = e = =z 9 B 5 sz = £
[es o — o — = — - } ok
3 o3 fo e W - n a3 -
w s 4 =3 o ] - it o
= < o = 2 e s . g B
o = ] - o -3 oo o 7 ou | o
@ = =) L = = b7t =T Y = =] =
ol 5 o §e] ] & cd 5l [ = 7 a
2 = = o3 = ~ L > = s 2] % b
[o] vl i e 40 fore) [V - pest - > S
- e - S e ' o i =
. Nz < 3 ol ! & - i o =
PR S - S = s z 8 B
- . b} - o 7 - - b 3 < b
3 P ] — - et O 2 ~ b= = A
o 3 Q) ] . L o g - = ~ e
o oA~ ) ¢ & Q = ) z &
3 s o3 1 pry o €2 s s - o el
~ e = o o - 1.. ) - 3 nmm un
a3 & 2. 1 o3 u phast 3 3] e o o Eh 8
@ o o) e - & k= pee o foet ol =
z s : . - . - - . !

i v - 2 £ < ~ o - = = g & 2
2 5 @ oo 2 - b 4 ) - et B e =
£ £ E <€ ©° F =z g B s A B £ T
N7 =gy < - 3 e i - - 7 . uv o,
atle - ot el Msm" Mm ~ Wu L -

s -3 E 7 £ = = = E _
= C il = =
8 2 an - © R 5 o - s
3 &= = - o I b o 5] ©

mw - v — = pee ) 8 jost s [
) o = Q. m.m o C 3 m b o~ = &
e : = e : - = ) as : o
o 3 - o 3 & a.m N m.m =0 pr
s 5 2. 5 1 o . ; o ] o]
o D X2 fa o = - e = = )
o e 1) A D = . pand
o ol i mn—— M . e o=
7 ) oy 3 P e fow} « pom 1
a3 e Q 5 o3 <) = pt %] 4
) - (9 A [ =3 s - Same o
o = = 5} ot 3 =D 5 bt @ -
5 7 o s =9 £ o2 g
i ‘ = = b ] D i kS o]
= < o D o3 W A, b i
£ = - P S B % . &,
y sh 2 o "o ,r o = = — 5
& o ) : E = £ N e
5 5 5 = 3 ZE 5 =R
- - o < 5 : @ 5= s = TG
~ ESRN < L 8 3 = &
fevm m.u o ) ru
- " I3
a = <

W
- © .
A o,
e r .
-

O <
O



— * vt ﬁx\w
. » - - o) e 2 & oo o
=] 0 = o =] 5 o ] 2 ey £ 3
e - | W n1u ,m.. 56 N = - = y ) =
= o a = = eh e > P v o
b "5 2 = o & = " oh = 5 - " .
[ied - z 1721 = T R " jor A 4
et &= o L $amt e [4+] - ﬂx [l audd il S
= ) v L) L © = ) % o5 e =
] 2 & b b & = ) g 2 e g n B 3
& - e = e o - ) o - b £ -
mw . n.w < - ] D ] = o = mc. [ = [ =
R - G Ao e T8 5 X - 8 ==
< & o o - . 5 o S = . =
< = - & = g - 8 £ 9= -
QL 3 = - = - < = &= oy o = 2 =~
..Mnu b 52 & o = e} - i ] ey 73] =
2 pd ] ” = = W o « 4 ¢ L —
e« = E » ) [ o < & = £ =) o 3
= = & g g L 3 R = £ & &
- - &3 = w2 @3 a
2 s - o £ o & 7 . - mw . « i
@ 7 o) = = 4 o 5 B < > o S
g 5 o 0 2 B & z B 5 = S oho®
- - - = » i bt
En e = - o4 R R & 3 = = =
o - o [=ed o o3 =0 - - pd £ o )
L = ot o3 it o B -5 P = b =
o 3 : — = o i z & - ) b
o P L = « & o =0 = 3 3 . - L
=2 x - =0 - = =R < o =
! - e e k o= - - - herd
g% 5 © 2 5 £ & T 0z 7 o«
s 7 - jo1¥ b "3 o s P o © w o3
= 2 o b i % ) < = = R
&~ F & = & 2 5 5 3 2 F
- FHooo o o s Al 5 D =
1 R o & = 2 4 0 g =D
] o = hon = < o P 2 = o
- = ) iy - p 7 - o Y4
e L = = w3 £ = oL N 5]
s 5 £ e 5 2 5 s Z 5 E w2
< £5) o oot - S - o - o9 oot &
o mm S = L =0 v} ' K = = m\ B n
o = o = & R & g 3 @ o
mw s = ! . B =] - s =0 o o 7
oA <3 - 3 = b < = A D i3 L
= = =3 © o0} o4 = o o3 < s =8 - >
5 o s 3 £ (=} =) o el et - oL o
o= &, = < o o3 = % £ = g < o3 -
2 B & 3 3 s Pt o~ [ 8 > &0 —
- o= . - - &} pet o Q. i) e P = 5h) |
3 = - - =] & , e L ] = = = £
) ch [ =3 i ) fd] o . Z i el o -5
; = p - [ o o b et 3 } o C
L — A o m“ MH“ vt & = ab. Mm“ = 4] = o
- 2 el ] = o =g @ ¢ & - g &
. - 3 - ¢ [Y h = by - ! o
..m 3 | ot gl « pout bt [y ) ...u% ) .mm WAWC - anm
o o « o3 » < < w5 o3 o = . v =
o - —-— o = 3 b7 @ = po o = < = o0 45
- p— [} B Q ..M o ark. o s e o = 10 o &
an o 2 == e oo > o " = o3 = o] -] o -
= oz 2 O = 2 E A 8 g £ B .
S =8 2 B B g ol
- L] ———y [a]
o

Nol
.w,__. )
O



o0
[¢e]

ditindak lanjuti oleh Pemerintah Dae

program-program daerah vang

rah Surakarta vaitu dengan melakukan

mendukung

investast di dacrah. schingea investor

diposisikan sebagai bagian dari

perijinan merupakan salah satu fak

diperhatikan

Penyederhanaan

faktor latn harus lebih di perhatikan

i







%




J BUNRN




90

Km?)

DensibAPer

Kepadatan

‘y

P Dot DN DY D W NS B0 0N 0 I e (DO N

IR e R R RN R A RMEV R S i RN} ae

o~ N DL D T W T 0 B8 T 00 P 30 - o0 ek SN [
po— - o~ ana s N

-~

it

= ¥,
(]

i

Lampiran 1

iicy / Maiic

e
L~

{

i DEi

it

Popi

figures

g

<

gah Provi

Kepadatan Penduduk Menurul Kabupaten / Kotamadya

i

[> 00 @O O w8 O3 D GE R T e D ) 28 oG O M e D UG e B
n [ .\L ey .H, (] v mln £~ o Wo B SN IR diEC T SN LI N
x5 LD LW & o - 23 ot 36 Oh b I~ v 0 oy i
1 e | O~ N e o O o ey N o e ~ - y
.MV o Foog G e D P & o LAzpgrLELLg
3 ‘M e s Rl e N (SR el W o en i ON N WD oy O
33 . — oot - - -
[~ =Y A B B B R
[T W
(-9 . ¢ i
i
: m
; . i
[Sol NN - S B
£ % o £ b il A
¥ = ) e " <
V_..?. (s P~ O -] "o o] Wy \n
z m — — [ e I o ey
=% e o e o
w, U
o ,
"] !
[ i
3x |
- — i o
[\ o ]
gy gy b e
ﬁ. DN ey on
g 8 TTReE
-] e oy v
E S £
.m“ YNy o Lo
R = - a
m_. = = £ &k S = 2 @ oot oy 8 58 “ 8 E
o §H 2T HE ST s dggEEaEa 2 = &g
2y TEEEHIEZ ZREEEESZEDD SEg
; R T B = F [ ! 1 < O G
85 RoLES KA RN oYl SV o - v S| ;A B W o
2 m. _ o3 e D N o N e e e
.m < TS P08 DN e e = AL e A A n o oh
N

evised

[\

n

S Jovwa Ten

Sumber Kantor Statistik P
‘BPS

Keterangan:

SOUFCE!

Iy



fo—

o

esii

% Bruto

2,
¢

k Don

du

oa Konstan 19¢

4
i

Atas Dasar Har

1 Pro

a

iibiih

P
14

Pertu

aji

o P e ™~ o ™

=4 Q- R b~y =N P o
3|5 s <2 S v O 5 € ™~
ﬁm. [l - et wy — 9P ey -
; ; Y : ) :

P> Wy o > oo ) =N TR
D | g = 5 o < <f TR
mw.v Y e o <t ot oy RO - WY U of

v N ey <f
OO0 00 CO o

<




Lampiran 3

Anggaran Pendapatun Daerah Kotamadyva Dari [T Surakarta
Tahun 1989 1999

J Anggaran ' Jumiah yang | Lebih/Kurang
No URAIAN PENERIMAAN | Setelah | giterima Bruto
Perubahan
1998/1999 {Rp} {Rp} {Rp)
1 |SISA LEBIHPERHITUNGAN 3.098.720.000 3.088.720.803 803
TAHUN LALU
2 PENDAPATAN ASLI | 18.910.850.000] 17.499.541.024 588.691.0244
DAERAH
,a Paiak Daerah 7.619.000.000 7.903.412.099 284 412 099
1b Retribusi Daerah 7.956.016.000 8.078.804 579 122.588.579
?c Bagian Laba Badan Usaha Daerah 351.303.000 353.451.081 2.148.081
ld. Lain-lain Pendapatan 984 531.000 1.164.073.285 179.542.283
3 !PENDAPATAN YANG BERASAL | 42 358.315.000/ 44.526.638.896 2.587.723.896,
’DARE PEMBERIAN PEMERINTAH
DAN ATAU INSTANSI YANG LEBIH TINGGI
a. Bagi Hasil Pajak 5.763.008 000 7.282611618 1.518.603618
b. Bagt Hasil Bukan Pajak 2(0.640.000 368.863.853 168.223.853
c. Subsidi Daerzh Otonom 27.373.401.000] 28.186.693 287 823.282.287:
id. Bantuan Pembangunan 9.021.866.000 5.078.470.158 56.604.158;
4 PINJAMAN PEMERINTAH DAERAH 4.283.352.000 1.233.827.300 3.049.458.000;
a. Pinjaman dari Pemerintah Pusat 4.283.325.000 {.233.827.300; 3.049.498.000,
D. Pinjaman dan Lembaga Keuangan - - -
1 Dalam Negeri ,
Jumlah 1s.d4: 55.651.810.009‘ 66.758.728.023 106.918
5 URUSAN KAS DAN PERHITUNGAN 5.585.218.000 5.625.428 267! 30.210
a.Urusan Kas dan Perhitungan 5.585.218.000 5.625.428.267 30.210

Jumiah 15.d 5 72.247.028.000, 72.384.156.290 137.128

i i i
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